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Abstrak

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah jenis kredit yang bertujuan untuk membantu usaha kecil
berpotensi namun usaha tersebut masih tidak sesuai dengan kriteria Bank untuk menerima pinjaman.
PT.Bank Perkeditan Rakyat (BPR) Arta Jaya Mandiri merupakan salah satu BPR yang menyediakan
layanan KUR untuk masyarakat Tasikmalaya. Saat ini semakin tingginya minat masyarakat untuk
mendapatkan KUR, membuat pihak BPR kesulitan dalam menentukan nasabah mana yang benar-benar
layak untuk menerima KUR. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) untuk
penilaian keleyakan penerima KUR dengan menggunakan Metode Weighted Product. Dalam penelitian
ini digunakan indikator penilaian yaitu status kredit, kondisi usaha, penghasilan, jaminan, dan kondisi
jaminan. Metode perancangan yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC), dengan
pemodelan fungsionalnya menggunakan Use Case Diagra dan Activity Diagram. Penelitian ini
menghasilkan sutau aplikasi pendukung keputusan penilaian kelayakan penerima KUR yang dapat
membantu dalam proses pengambilan keputusan agar proses penilaian nasabah pemohon KUR lebih
mudah dan tepat sehingga dapat mengurangi tingkat kredit macet.

Kata kunci: bpr, kur, spk, weighted product

1. Pendahuluan

Dewasa ini permintaan kredit melalui Bank meningkat dengan sangat pesat. Kredit bukan hanya
digunakan bagi masyarakat golongan menengah ke bawah saja melainkan oleh semua lapisan masyarakat
untuk keberlangsungan usaha mereka. Salah satu jenis kredit yang cukup banyak peminatnya saat ini
adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR), yaitu jenis kredit yang diberikan oleh pemerintah bagi pelaku Usaha,
Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKM-K) di bidang usaha produktif dan layak namun belum
bankable . Tujuan dari adanya program KUR adalah agar sektor-sektor primer dan pemberdayaan usaha
skala kecil dapat berkembang dengan pesat, mempermudah dalam hal aksesibilitas terhadap kredit dan
lembaga-lembaga keuangan, mengurangi tingkat kemiskinan, dan memperluas lapangan kerja. Oleh
karena itu, salah satu kelebihan dari KUR yaitu persyaratan yang lebih mudah dibanding kredit lain,
karena target KUR adalah untuk membantu usaha kecil berpotensi namun usaha tersebut masih tidak
sesuai dengan kriteria Bank untuk menerima pinjaman.

PT.Bank Perkeditan Rakyat Arta Jaya Mandiri adalah salah satu Bank yang dipercaya oleh
pemerintah untuk memberikan fasilitas KUR kepada masyarakat Tasikmalaya. Saat ini semakin tingginya
minat masyarakat untuk mendapatkan KUR, membuat pihak Bank kesulitan dalam menentukan siapa
yang layak menerima KUR. Sebelumnya proses penentuan kelayakan penerima KUR masih
menggunakan metode perbandingan antara pendapatan/bulan dengan kebutuhan/bulan. Metode ini dirasa
cukup sederhana, namun karena hanya bergantung pada satu indikator menyebabkan masih adanya kredit
yang macet.

Melihat perkembangan teknologi komputer saat ini, dapat dibuat sebuah Sistem Pendukung
Keputusan (Decision Support System) dalam menentukan kelayakan terhadap nasabah yang layak
menerima KUR. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) didefinisikan sebagai sebuah sistem yang
mendukung kerja seorang manajer maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah semi
terstruktur dengan cara memberi informasi ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu[l].
Sistem Pendukung Keputusan juga dapat berupa sistem informasi berbasis komputer untuk manajemen
pengambilan keputusan yang menangani masalah-masalah semistruktur[2].

Ada berbagai metode yang sering digunakan dalam pengambilan keputusan, salah satunya
adalah Weighted Product (WP). Pada metode ini mencari alternatif yang terbaik dari banyak alternatif
yang ada dengan cara memberikan bobot setiap kriteria untuk alternatif tersebut[3]. Konsep dasar metode
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WP adalah menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut
harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan[4]. Metode WP ini dirasa tepat dalam
menyelesaikan pengambilan keputusan pemberian KUR kepada calon nasabah secara tepat, karena
metode ini lebih bisa memberikan nilai bobot disetiap kriteria kemudian dilakukan perangkingan untuk
mendapat keputusan siapa yang layak mendapatkan KUR.

Pada penelitian sebelumnya, SPK penilaian kelayakan penerima KUR dirancang dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan indikator yang digunakan yaitu status
kredit, produktivitas usaha, kondisi usaha, jaminan, dan kolektibilitas[5]. Selain itu ada juga perancangan
SPK penilaian kelayakan penerima kredit dengan mengimplementasikan metode Weighted Product (WP)
dengan prioritas yang dihasilkan menentukan calon nasabah apakah layak menerima kredit atau tidak
dengan mengambil intensitas prioritas calon nasabah tertinggi berdasarkan indikator analisis 5C
(Character, Capital, Capacity, Condition of economy, Collateral)[6]. Metode WP lebih efisien
dibandingkan metode lain yang termasuk dalam penyelesaian masalah MADM (Multi Attibute Decision
Making), karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat[7]. Melihat dari penelitian
sebelumnya maka dapat dirancang sistem penunjang keputusan untuk penilaian kelayakan penerima KUR
dengan mengimplementasikan metode WP dan indikator yaitu status kredit, kondisi usaha, penghasilan,
jaminan, dan kondisi jaminan.

Dari penelitian ini dihasilkan suatu sistem penunjang keputusan yang dapat mengolah data
pengajuan KUR dari nasabah, kemudian dilakukan penilaian dengan menggunakan metode weighted
product lalu dihasilkan perangkingan nasabah yang layak untuk menerima KUR. Dengan adanya spk ini,
pihak BPR dapat mengolah pengajuan KUR dengan cepat, serta memiliki informasi perangkingan
nasabah yang layak sehingga dapat dengan mudah memutuskan pengajuan mana yang disetujui. Memilih
pengajuan nasabah yang layak diharapkan KUR dapat diberikan pada pemohon yang layak mendapatkan
bantuan dan dapat mengurangi angka kredit macet.

2. Metode Perancangan
2.1. Metode Weighted Product (WP)

Metode WP menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap
atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan proses
normalisasi. Preferensi untuk alternative Si diberikan sebagai berikut :

n W

Si= _,-:1xz-}. .................................................................... 1)
dengani=1,2,....,m.
dimana :
S : Preferensi alternatif /vektor S i : Alternatif
X :Nilai kriteria j  : Kiriteria
W : Bobot kriteria/subkriteria n : Banyaknya kriteria

Dimana £Wj = 1 .Wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan dan bernilai
negatif untuk atribut biaya. Preferensi relatif dari setiap alternatif, diberikan sebagai berikut:

Wi
L. @
i= o - |:,-|{F s eeseeeseeesecesecesetesetesetetetetettttttstttstttrtttrtttrttnnann

H_?: (X jd i
dimana :
\Y% : Preferensi alternatif / vektor V j : Kriteria
X : Nilai Kriteria n : Banyaknya kriteria
w : Bobot kriteria/subkriteria * : Banyaknya kriteria yang telah dinilai pada
i : Alternatif vektor S

2.1.1. Ketentuan Indikator Penilaian

Indikator yang digunakan diantaranya status kredit, kondisi usaha, penghasilan, jaminan dan
kondisi jaminan. Dari masing-masing indikator di atas, mempunyai ketentuan atau batasan-batasan
tertentu, detail indicator dan sub kriterianya dapat dilihat pada table 3.

2.2.2. Perhitungan WP
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan calon penerima KUR yang layak
mendapatkan bantuan kredit usaha rakyat dengan perhitungan WP adalah sebagai berikut :
1. Penentuan nilai bobot W, dimana C1 = Status Kredit; C2 = Kondisi Usaha; C3 = Penghasilan; C4 =
Jaminan; C5 = Kondisi Jaminan.
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Pengambil keputusan memberikan bobot untuk setiap kriteria sebagai berikut : C1 = 15%; C2 =25 %; C3
= 20%; C4 = 20 %; C5 = 20% total 100%. Selanjutnya diberikan pembobotan untuk setiap criteria
berdasarkan pembagian bobot pada table 1, sehingga dihasilkan pembobotan sesuai dengan yang tertera
pada table 2. Dari hasil pembobotan ini didapat Nilai W = [3,5,4,4,4].

Tabel 1. Tabel Bobot Untuk Kriteria Tabel 2. Nilai Prioritas Bobot setiap Kriteria
Nilai Bobot | Keterangan Bobot Kriteria Kriteria Keterangan Bobot
5 25% Sangat Baik Tertinggi Cl Cukup 3
4 20% Baik C2 Sangat Baik 5
3 15% Cukup C3 Baik 4
2 10% Kurang C4 Baik 4
1 5% Sangat Kurang Terendah C5 Baik 4

2. Pemberian bobot nilai pada setiap subkriteria
Pembobotan untuk setiap subkriteria dibuat untuk mempermudah perhitungan sehingga
mengghasilkan rincian sesuai table 3.

Tabel 3. Nilai Pembobotan Subkriteria

Kriteria Kriteria Pemohon Bobot Kriteria Kriteria Pemohon | Bobot
Status Kredit Ya 80 Jaminan BPKB Motor 75
Tidak 100 BPKB Mobil 75
Kondisi Usaha Sangat Kurang 20 Sertifikat Tanah 75
Kurang 40 Kondisi Sangat Kurang 20
Jaminan
Cukup 60 Kurang 40
Baik 80 Cukup 60
Sangat Baik 100 Baik 80
Penghasilan 0-2 Juta 20 Sangat Baik 100
>2 Juta - 3 Juta 40
>3Juta - 4 Juta 60
>4 Juta - 5 Juta 80
>5 Juta 100

3. Menghitung nilai perbaikan bobot (W;) berdasarkan nilai prioritas bobot setiap kriteria yang sudah
ditentukan, menggunakan persamaan 3.

W =
T T ettt 3
Maka untuk setiap kriteria didapatkan bobot sebagai berikut :
Cl=————== =015 C4=—"—==2 =02
- T8 SRR 0 T4 :--:-4--4 24:
CQ=—"—== =025 CS=————=—=02
THELELALd iz} SN ST R 20
C3= . 0.2
TLELEL LR 0

4. Membuat tabel bobot kriteria Pemohon yang akan mendapatkan bantuan kredit usaha rakyat.
Tabel 4 Nilai Kriteria di Setiap Alternatif

. Kriteria
No Alternatif Cl IS 3 ca cs
1 Al T C >2-3Juta BPKB Motor C
2 A2 Y B >3-4Juta BPKB Mobil B
3 A3 T C 0-2Juta Sertifi Tanah B
4 A4 Y B >4-5]Juta BPKB Mobil SB
5 AS T C 0-2Juta Sertifi Tanah SB
6 A6 T SB >5Juta BPKB Mobil B

Keterangan: SK : Sangat Kurang; K : Kurang ; C : Cukup; B : Baik; SB : Sangat Baik; Y : Ya; T : Tidak
Nilai untuk setiap kriteria dari masing-masing alternatif sesuai tabel 4, dirubah kedalam bentuk bobot
nilai sesuai dengan ketentuan pada table 3, sehingga dihasilkan table 5.

Tabel 5. Bobot Kriteria Alternatif

No Alternatif Kriteria

Cl C2 C3 C4 C5
1 Al 100 60 40 75 60
2 A2 30 30 60 75 30
3 A3 100 60 20 75 80
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5.

6.

V1
V2
V3
V4
V5
Vo6

4 A4 80 80 80 75 100
AS 100 60 20 75 100
6 A6 100 100 100 75 80

W

Menghitung Vektor S, menggunakan persamaan 1, seperti berikut:

S1 = (100%1%)(60025)(4002)(7592)(60°2) S4 = (80°15)(80°25)(80°2)(75°2)(100°2)
S1=624510 S4 = 82.5661

S2 = (80%15)(80%25)(60°2)(75°2)(8002) S5 = (100°19)(60°2%)(2002)(75°2)(100°2)
S2 = 74.5488 S5 = 60.2137

$3 = (100%15)(60025)(2002)(75°2)(80°2) S6 = (100°19)(100025)(100°2)(75°2)(80°2)
S3 =57.5863 S6 =90.2765

Menghitung preferensi (Vi) untuk perangkingan dengan menggunakan persamaan 2, didapatkan hasil

seperti berikut :
E2.4510

624510+ 74.54B8 +57.5B863+ B15661+ 602137+ 902 765+ 62572545 7.5863+T4.54BB +57.5863 = 0.051¢
74,5488 = 0.109¢
624510+ T4.54B8 +57.5863+ B25661+ 602137+ 902 T65+ 62.5725+57.5863+T4.54B8+57.5863 ~
57.5BE3
- — — _ = 0.084¢€
624510+ 74.54BE+57. 0B+ B EEE1+E60Z127+ 002 TEE+ 6107 15+57.0B62 +74.54BR+57.5B62
BI.5E6L — 0.1714
624510+ 74.54B8 +57.5B63+ B15661+ 602137+ 002 765+ 62572545 7.5863 +T4.54BB+57.5863 ~
602137
_ _ _ _ = 0.0885
B 4510+ 74 54BE 45T 0BT+ R ERE1+ 60137+ 002 TEE+ 6107154+ T.0RE2 +T74.54BR 457 5RE2
SD.ITES -
= 0.1327

624510+ 74.5488+57.0863 + BIS661+ 602137+ 902765+ 62.07215+57.0863 +74.54B8+57.5863

Nilai preferensi terbesar adalah V6 atau alternatif A6 yang terpilih sebagai alternatif terbaik.

2.2. Metode Perancangan SDLC

a.

Tahapan kerangka kerja metode SDLC, adalah sebagai berikut : [9]

Tahap perencanaan, tahap ini menyangkut study tentang kebutuhan pengguna (User Spesification).
Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang nantinya
dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional juga berisi informasi-informasi apa saja yang harus ada
dan dihasilkan oleh sistem [10], seperti berikut: 1) Proses Login untuk admin; 2)Proses pengelolaan
data pengguna, meliputi input, update, dan delete; 3) Proses pengelolaan data pemohon, meliputi
input, update, dan delete; 4) Proses hitung kelayakan, meliputi input, hitung, update, dan delete; 5)
Proses searching/pencarian data (data pengguna, data pemohon, dan data kelayakan); 6) Proses
pengurutan data pemohon yang layak menerima KUR mulai dari yang tertinggi sampai terendah; 7)
Laporan Data Pemohon dan Laporan Kelayakan.

Tahap analisis, tahapan ini dilakukan analisis kelemahan sistem yang digunakan untuk menganalisa
sistem pendukung keputusan pemberian kredit usaha rakyat menggunakan metode PIECES
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service), metode ini dapat membandingkan
antara sistem yang lama dengan sistem yang diajukan .

. Tahapan perancangan (desain) menggunakan Use Case Diagram dan Activity Diagram, seperti pada

gambar 1, gambar 2, dan gambar 3.

SPK Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Hitung
Kelzyskan
<éncludexs |

scinciude>>
Eemahon
I
D o ~
! Laporan
I
<<extends> |
I
]

<<includ =>>\

<<axtendss @
<axtends> & +
i
| <cextendss
bout H
EF’R AJH

Admin

Halaman Lﬂama
ister

Gambar 1 Use Case SPK Pemberian Kredit Usaha Rakyat
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Pada sistem ini terdapat 2 jenis pengguna, yaitu admin yang memiliki akses untuk menginput
dan mengupdate data sesuai dengan rincian gambar 2. Sedangkan pengguna lainnya yaitu user hanya
dapat melihat laporan dan mencetak laporan hasil perangkingan metode WP seperti pada gambar 3.

ADMIN USER
¥

) ()

Masuk Halaman Utama Sistem

About BPR AJM

Bpout BFR AN

Gambar 2. Activity Diagram SPK Pemberian KUR  Gambar 3. Activity Diagram SPK Pemberian KUR
Level Admin Level User

d. Tahap implementasi ialah tahap mengimplementasikan perancangan sistem ke situasi nyata, pada
tahap ini, mulai berurusan dengan pemilihan perangkat keras dan penyusunan perangkat lunak
aplikasi (pengkodean/coding). Dalam penelitian ini penulis mengimplemntasikan metode Weighted
Product ke dalam bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dengan database Microsoft Access 2007.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dari penelitian ini berupa program dibuat dengan mengikuti indikator-indikator yang ada,

mudah dioperasikan (User Friendly), dan dapat menyelesaikan permasalahan yang telah dibahas

sebelumnya. Adapun gambaran umum program yang di ajukan adalah sebagai berikut :

1. Pada tampilan awal program, terdapat beberapa menu diantaranya file, input data, laporan, about bpr
ajm dan petunjuk.

2. File mempunyai sub menu yaitu login, add user, logout dan exit, tetapi add user dan logout tidak aktif
dan akan aktif apabila admin sudah melakukan login .

3. Apabila admin melakukan login pada form seperti gambar 4, maka menu add user, logout, input data
pemohon, dan hitung kelayakan akan aktif.

Gambar 4. Tampilan Form Login Gambar 5 Tampilan Add User

Setelah menu-menu untuk pengelolaan data aktif, maka admin bisa melakukan kelola user dengan
menggunakan form pada gambar 5, menginput data pemohon KUR pada form seperti gambar 6, dan
melakukan perhitungan kelayakan untuk setiap permohonan pada form seperti gambar 7.

B¢ s ]

Gambar 6. Form input data pemohon Gambar 7. Form perhitungan kelayakan

242



4. Laporan berisi laporan data pemohon dan laporan kelayakan.

PT Bank Perkeditan Rakyat Arta Jaya Mandiri

PT Bank Perkeditan Rakyat Arta Jaya Mandiri

J1.Sutisna Senjaya No.205 Tasikmalaya Telp. (0265) 340849

Laporan Data Kelayakan
I¢Kelayaken|  Nama Pemohon | Status Kredit| KondisiUssha |  Penghasilan Jaminan | Kondisi Jaminan | Nilai Akhir

18 Pemolon Nema Pesohor K002 Rudi Tidak Sangat Baik: >61t BPKB Mobil | SaneatBaik [94.41

: K00OL Twan Tidak Sangat Baik >60t BPKB Mobil | SansatBaik [94.41
wag
Rudi

0 K0006 Yow Tidak SangatBaik | >5Jtdan<=6 ]| BPKBMobil | SaneatBaik [90.29
Cun

TUso 0003 Ade Ya SangatBaik | >5Jtdan<=6 It Sertificat Tanah | Sangat Baik [87.31
Tow

0004 Cucy Ya Baik >4Jtdan<=5 ]| BPKB Mobi Baik |7456

0005 Usro Tidak Cukup | >3Jtdan<=4 1| Sertifikat Tanah | SaneatBaik |69.18

Gambar 8. Tampilan Laporan Data Kelayakan

4. Simpulan

Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan pengkajian tentang sistem pendukung keputusan
pemberian kredit usaha rakyat (KUR), dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa proses penilaian
terhadap calon penerima bantuan kredit usaha rakyat yang sebelumnya hanya menggunakan satu
indikator menjadi lima indikator yang meliputi status kredit, kondisi usaha, penghasilan, jaminan, dan
kondisi jaminan. Dengan penilaian indikator tersebut perhitungan dengan metode Weighted Product(WP)
akan lebih rinci sehingga pemberian kredit usaha rakyat akan tepat sasaran dan terhindar dari kredit
macet.

Namun, diharapkan adanya pengembangan terhadap program aplikasi ini, karena pada penelitian
ini program aplikasi yang dibuat tidak bersifat dinamis sehingga apabila ada penambahan indikator baru
maka program harus dibongkar ulang.
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